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Karakter religius adalah sikap atau perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah,
dan hidup rukun dengan sesama. Karakter religius berperilaku dan berakhlak
sesuai dengan apa yang diajarkan dalam pendidikan agama. Karakter religius
merupakan karakter yang paling utama yang harus dikembangkan kepada anak
sedini mungkin, karena ajaran agama mendasar setiap kehidupan individu,
masyarakat, bangsa dan negara khususnya di Indonesia. Karena indonesia adalah
masyarakat yang beragama, dan manusia bisa mengetahui benar atau salah dari
pedoman agamanya. maka dari itu lembaga pendidikan memberikan program
kegiatan keagamaan yang bisa melatih siswa dalam mendalami agama dan
membiasakan siswa dalam kegiatan keagamaan dengan begitu karakter religius
akan terbentuk.

Adapun penelitian ini bertujuan : 1) untuk mengetahui pembentukan
karakter religius peserta didik di MIN 7 Tulungagung melalui kegiatan
keagamaan yang ada di dalam kelas. 2) untuk mengetahui pembentukan karakter
religius peserta didik di MIN 7 Tulungagung melalui kegiatan keagamaan yang
ada di luar kelas.

Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan kualitatif jenis penelitian
fenomenologi dan naturalistik. Metode pengumpulan data menggunakan observasi
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan mulai
dari reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji
keabsahan data dilakukan pengamatan, triangulasi, perpanjangan kehadiran,
pemeriksaan sejawat melalui diskusi.

Hasil penelitian ini sebagai berikut : 1) Pembentukan karakter religius
melalui kegiatan keagamaan di dalam kelas yaitu menghafal Juz amma, membaca
Asmaul husna, membaca doa sehari-hari dan juga bimbingan mengaji, semua
kegiatan tersebut di lakukan secara rutin di setiap hari nya sehingga menjadi
pembiasaan 2) Pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan di luar
kelas yaitu pembiasan shalat dzuhur berjamaah, peringatan hari besar islam
(PHBI) dan juga penerapan budaya 5S ( senyum, sapa, salam, sopan dan santun ).
Semua kegiatan keagamaan di dalam kelas dan di luar kelas tersebut sebagai
wadah pembiasaan untuk peserta didik agar semakin terbiasa dalam menjalankan
ibadah. Fasilitas pelayanan yang di berikan guru dalam membimbing peserta didik
harus konsisten dan bervariasi lagi sehingga menjadikan sumber keberhasilan
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dalam pembentukan karakter religius peserta didik, Yang pada akhirnya nanti
terbentuk karakter yang disiplin dan taat dalam beribadah bagi peserta didik serta
Melalui pembiasaan tersebut akan membentuk generasi yang paham agama.
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Religious character is an attitude or behavior that is obedient in carrying out
religious teachings that are adhered to, tolerant of the implementation of worship,
and living in harmony with others. Religious characters behave and behave in
accordance with what is taught in religious education. Religious character is the
most important character that must be developed to children as early as possible,
because religious teachings are fundamental to every individual life, society,
nation and state, especially in Indonesia. Because indonesia is a religious society,
and people can know right or wrong from their religious guidelines. therefore,
educational institutions provide religious activity programs that can train students
in exploring religion and familiarize students in religious activities so that
religious characters will be formed.

The purpose of this study: 1) to determine the formation of religious character of
students in MIN 7 Tulungagung through religious activities in the classroom. 2) to
determine the formation of religious character of students in MIN 7 Tulungagung
through religious activities outside the classroom.

This research approach using qualitative research phenomenology and naturalistic
type. Data collection methods used participant observation, in-depth interviews,
and documentation. Data analysis is done starting from data reduction, data
presentation, and draw conclusions. To test the validity of the data conducted
observations, triangulation, extension of attendance, peer review through
discussion.

The results of this study are as follows: 1) the formation of religious character
through religious activities in the classroom, namely memorizing Juz amma,
reading beautiful names, reading daily prayers and also guidance on the Koran, all
of these activities are carried out regularly in every day so that it becomes a
habituation 2) the formation of religious character through religious activities
outside the classroom, namely the refraction of Dhuhr prayers in congregation,
commemoration of the great day of islam (PHBI) and also the application of 5s
culture ( smiles, Greetings, greetings, manners and manners ). All religious
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activities in the classroom and outside the classroom as a place of habituation for
students to get used to the practice of worship. Service facilities provided by
teachers in guiding students must be consistent and varied again so as to make a
source of success in the formation of religious character of students, which in the
end will form a disciplined and obedient character in worship for students and
through the habituation will form a generation that understands religion.
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